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ABSTRAK

M. Arif Khoiruddin, 2024. Pembelajaran Sosiokultural dalam mendukung Capaian
Pembelajaran di Madrasah Hidayatul Mubtadi’in Pesantren Lirboyo Kota
Kediri. Disertasi Program Studi Doktor Pendidikan Agama Islam.
Pascasarjana Universitas KH. Abdul Chalim Mojokerto. Promotor
Disertasi: Prof. Dr. H.M. Ridlwan Nasir, MA Co. Promotor Dr. H.
Zakariyah, M.Pd.l

Kata kunci: Sosiokultural, Pembelajaran, Madrasah, Pesantren

Pesantren Lirboyo dikenal keunggulannya dalam penguasaan ilmu alat
(nahwu-sharaf) dan kitab kuning. Madrasah Hidayatul Mubtadi’in (MHM)
Pesantren Lirboyo memiliki sistem pembelajaran unik yang memadukan
pembelajaran madrasah dengan metode tradisional seperti musyawarah, sorogan
dan bandongan. Sistem pembelajaran ini mencerminkan kuatnya aspek
sosiokultural di mana santri belajar melalui interaksi dengan kyai, guru, sesama
santri serta tradisi dan budaya pesantren dengan kitab kuning sebagai rujukan utama
kurikulumnya.

Tujuan penelitian ini yaitu 1) untuk mengidentifikasi, menemukan dan
menganalisis pembelajaran sosiokultural di Madrasah Hidayatul Mubtadi’in
Pesantren Lirboyo Kota Kediri; 2) Untuk mengidentifikasi, menemukan dan
menganalisis capaian pembelajaran di Madrasah Hidayatul Mubtadi’in Pesantren
Lirboyo Kota Kediri; 3) Mengidentifikasi, menemukan dan menganalisis faktor
pendukung dan penghambat pembelajaran sosiokultural di Madrasah Hidayatul
Mubtadi’in Pesantren Lirboyo Kota Kediri.

Penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi digunakan untuk
memahami pembelajaran sosiokultural. Data primer dikumpulkan melalui
observasi dan wawancara. Sementara data sekunder berasal dari artikel jurnal,
buku, sumber digital dan dokumen resmi pesantren.

Hasil penelitian yaitu 1). Pembelajaran sosiokultural di Madrasah Hidayatul
Mubtadi’in Pesantren Lirboyo dalam proses belajar mengajar menekankan peran
interaksi sosial dan budaya dengan memadukan metode pembelajaran tradisional
musyawarah, sorogan serta bandongan dengan pembelajaran madrasah dan
dikoordinasikan secara terstruktur serta sistematis melalui badan otonom madrasah
dalam pengelolaan dan evaluasi pembelajaran; 2). Capaian pembelajaran yang
meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik diukur melalui evaluasi Tamrin,
ujian al-Qur’an, koreksian kitab, ujian semester, ujian baca kitab dan muhafadhoh
akhirussanah; 3) Faktor pendukung pembelajaran sosiokultural adanya Dewan
Mufattisy sebagai pengawas dan pemberi arahan dalam proses pembelajaran.
Dewan Keamanan dan Kedisiplinan menjaga stabilitas dan menciptakan suasana
belajar yang optimal dan Dewan Pengawas Wajib Belajar yang mendampingi dan
membimbing siswa dalam kegiatan belajar. Faktor penghambat diantaranya
perbedaan tingkat kemampuan siswa, keterbatasan waktu dan sumber daya,
motivasi dan minat santri yang beragam dan upaya yang dilakukan dengan cara
melakukan evaluasi secara berkala untuk memantau perkembangan dan kemajuan
kegiatan musyawarah, sorogan, dan bandongan melalui badan otonom yang
bertanggung jawab bidang masing-masing.



ABSTRACT

M. Arif Khoiruddin, 2024. Sociocultural Learning in Supporting Learning
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Pesantren (Islamic Boarding School) Lirboyo is known for its excellence in
mastering the knowledge of tools (nahwu-sharaf) and the yellow books (kitab
kuning). Madrasah Hidayatul Mubtadi’in (MHM) of Pesantren Lirboyo has a
unique learning system that combines madrasah learning with traditional learning
methods such as deliberation, sorogan, and bandongan. This learning reflects the
strong sociocultural aspects in which students learn through interaction with kiai,
teachers, fellow students, and the traditions and culture of the Pesantren, with the
yellow books as the main reference for the curriculum.

The purposes of this research are: 1) To identify, find, and analyze
sociocultural learning at Madrasah Hidayatul Mubtadi’in Pesantren Lirboyo Kediri
City; 2) To identify, find, and analyze the evaluation of learning outcomes at
Madrasah Hidayatul Mubtadi’in Pesantren Lirboyo Kediri City; 3) To identify, find,
and analyze the supporting and inhibiting factors of sociocultural learning at
Madrasah Hidayatul Mubtadi’in Pesantren Lirboyo Kediri City.

Qualitative research with an ethnographic approach was used to understand
sociocultural learning. Primary data was collected through observations and
interviews. Meanwhile, the secondary data was from journal articles, books, digital
sources, and official Pesantren documents.

The results of the research are: 1). Sociocultural learning in supporting
learning outcomes at Madrasah Hidayatul Mubtadi’in Pesantren Lirboyo in the
teaching and learning process emphasizes the role of social and cultural interactions
by combining traditional learning methods of deliberation, sorogan, and bandongan
with the madrasah learning coordinated in a structured and systematic manner
through Madrasah Autonomous Bodies in the management and evaluation of
learning; 2). Evaluation of learning outcomes, which include cognitive, affective,
and psychomotor domains was measured through Tamrin evaluations, al-Qur’an
exams, book corrections, semester exams, book reading exams, and muhafadhoh
akhirussanah; 3) Supporting factors for sociocultural learning are the existence of
Mufattisy Council as supervisors and instructors in the learning process. The
Security and Discipline Council maintains stability and creates an optimal learning
atmosphere, and the Compulsory Learning Supervisory Council accompanies and
guides students in learning activities. Inhibiting factors include differences in
students’ ability levels, limited time and resources, diverse student motivations and
interests, and efforts made by conducting periodic evaluations to monitor the
development and progress of deliberation, sorogan, and bandongan activities
through Autonomous Bodies that are responsible for their respective fields.
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